BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa :

1. Kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang berdampak buruk terdapat O
responden (0%) sedangkan kualitas hidup pasien yang berdampak baik
terdapat 28 responden ( 93,4 %).

2. Ada hubungan yang signifikan antara dampak terapi hemodialisa dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit Imelda Pekerja
Indonesia (IP1) Medan. Hasil dari uji wilcoxson menunjukkan besar nilai
signifikansi (p) sebesar 0.000. nilai signifikasin yang besar nya dibawah 0,05
mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel dampak

terapi hemodialisa pada kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik.

5.2 Saran
1. Bagi Pendidikan Keperawatan
Diharapkan agar bisa menambahkan materi dan SOP pendidikan
kesehatan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik kedalam materi
perkuliahan. Dan memberikan informasi tambahan bagi pendidikan
keperawatan khususnya keperawatan keluarga dalam hal meningkatkan

kualitas hidup gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisa.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dan mengendalikan faktor
yang mempengaruhi kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis seperti
faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, dan faktor dampak terapi
hemodialisa.

3. Bagi praktik keperawatan
Praktek keperawatan agar dapat meningkatkan pelayanan yang lebih
maksimal dan hendaknya perawat menyusun SOP tentang pendidikan
kesehatan perawatan keluarga dan mengaplikasikan family suportpada

pasien gagal ginjal kronik dalam meningkatkan kualitas hidup.



